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PEDOMAN WAWANCARA 

 

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM DESA SIAGA KESEHATAN IBU 

DAN BAYI BARU LAHIR (KIBBL)  

DI KABUPATEN BREBES 

 

 

Nama 

Umur 

Jabatan 

Pendidikan 

Tanggal 

Wawancara 

 

Tanda Tangan       

 

: 

: 

: 

:  

: 

 

………………………….………...............…Laki-laki/Perempuan 

………………Tahun 

……………… ..………………………..………....…...................... 

…………………………..………………..………....…................... 

…………………………..………………..………....…................... 

 

 

 

PERTANYAAN 

5. Evaluasi Context 

a. Apakah dalam program Desa Siaga KIBBL memilliki dasar hukum, juklak 

maupun juknis dalam penyelenggaraannya? 

b. Apakah tujuan utama diselenggarakannya kebijakan program Desa Siaga 

KIBBL? Aspek-aspek apa saja yang terdapat dalam kebijakan program Desa 

Siaga KIBBL? 

c. Siapa saja yanag menjadi sasaran diselenggarakannya kebijakan program 

Desa Siaga KIBBL?  

d. Bagaimana tingkat kepedulian maupun keikutsertaan atau partisipasi 

masyarakat dalam program Desa Siaga KIBBL? 

e. Bagaimana manfaat atau dampak program yang dirasakan oleh penerima 

program atau kelompok sasaran yang mendapatkan layanan? 

f. Apakah masyarakat memperoleh pengetahuan setelah diselenggarakan 

program Desa Siaga KIBBL? 

 

6. Evaluasi Input 

a. Bagaimana ketersediaan sumber daya dan dukungan sarana prasarana 

Kesehatan dalam memperoleh pelayanan kesehatan dalam penyelenggaraan 

program Desa Siaga KIBBL? 

b. Bagaimana ketersediaan anggaran dalam memperoleh pelayanan kesehatan 

dalam penyelenggaraan program Desa Siaga KIBBL? 
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c. Bagaimana ketersediaan data ibu hamil dalam berbagai kondisi (ibu hamil 

risiko tinggi, dan lain-lain)  

d. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia dalam penyelenggara program 

Desa Siaga KIBBL?  

e. Siapa yang memiliki kewenangan dalam penyelenggara program Desa Siaga 

KIBBL? 

f. Bagaimanakah upaya pertanggungjawaban terkait konsistensi penyelenggara 

program Desa Siaga KIBBL? 

g. Bagaimana kemampuan dan komitmen yang dimiliki sumber daya manusia 

dalam penyelenggara program Desa Siaga KIBBL?  

h. Bagaimana tingkat kepedulian yang dimiliki SDM Tim Desa Siaga KIBBL 

dalam penyelenggara program Desa Siaga KIBBL?  

 

7. Evaluasi Proses 

a. Bagaimana proses pendataan ibu hamil dalam berbagai kondisi (ibu hamil 

risiko tinggi, dan lain-lain) 

b. Apakah terdapat kegiatan pendampingan ibu hamil oleh Tim Desa Siaga 

KIBBL, dalam upaya menyadarkan pentingnya memeriksakan kehamilan 

secara rutin? 

c. Apakah terdapat kegiatan pertemuan ibu hamil/senam hamil dan kegiatan 

penunjang kesehatan ibu hamil lainnya? Bagaimana upaya yang dilakukan 

dalam pelaksanaan program Desa Siaga KIBBL? 

d. Apakah terdapat kegiatan pelatihan peningkatan kapasitas Tim Desa Siaga 

KIBBL? Apa saja bentuk pelatihan yang dilaksanakan selama ini? 

e. Bagaimana kegiatan sosialiasasi yang dilaksanakan oleh Tim Desa Siaga 

KIBBL dan Pemerintah Desa dalam pelaksanaan program Desa Siaga 

KIBBL? 

f. Apa saja bentuk kegiatan sosialiasasi yang dilaksanakan oleh Tim Desa Siaga 

KIBBL dan Pemerintah Desa dalam pelaksanaan program Desa Siaga 

KIBBL? 

 

8. Evaluasi Product 

a. Bagaimanakah kesesuaian pelaksanaan program dengan ketepatan sasaran? 

b. Apakah pelaksanaan program Desa Siaga KIBBL berhasil menurunkan 

jumlah kasus AKI/AKB? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

Penilaian 

Penilaian 

Kurang / 

Sangat 

Kurang 

Jika pencapaian menunjukkan obyek yang diamati sebagian besar atau 

lebih banyak yang kurang sesuai dengan standar, tidak memenuhi 

harapan, tidak produktif, tidak efektif, efisien 

Cukup Jika pencapaian menunjukkan obyek yang diamati sebagian telah sesuai 

dengan standar, memenuhi harapan, produktif, efektif, efisien, namun 

masih ada sebagian yang lainnya yang belum memenuhi 

Baik/ 

Sangat 

Baik 

Jika pencapaian menunjukkan obyek yang diamati sebagian besar atau 

lebih banyak yang sudah sesuai dengan standar, sudah memenuhi 

harapan, produktif, efektif, efisien sesuai dengan target yang ditetapkan 

 

No Obyek Yang Diamati  Penilaian 

1 Kemampuan SDM Tim Desa Siaga KIBBL  

2 Ketersediaan data ibu hamil  

3 Pelaksanaan sosialisasi program Desa Siaga KIBBL  

4 Data anggaran pelaksanaan program Desa Siaga KIBBL  
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Contoh foto-foto pelaksanaan wawancara dengan informan 

Contoh foto-foto pelaksanaan sosialisasi Program Desa Siaga KIBBL 

Print out laporan dari Program Desa Siaga KIBBL 

 

 


